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ABSTRAK 

 
ARISTON: Rancang Bangun Sistem Informasi Servis Motor Pada Bengkel Pandan Sari Motor 

Trenggalek, Skripsi, Fakultas Teknik, Sistem Informasi, UN PGRIKediri, 2016. 

 

Seiring bertambahnya tingkat kebutuhan manusia, memacu perkembangan teknologi ke 

tingkat maksimal. Teknologi tersebut dimanfaatkan di berbagai sektor maupun bidang-bidang tertentu. 

Perkembangan ini mengubah pola hidup manusia untuk lebih produktif, efisien dan efektif dalam 

melakukan pekerjaan sehari-hari. Salah satu pengaruhnya yang berdampak signifikan ialah di bidang 

bisnis serta subbagian-subbagian dari bisnis tersebut. Penerapan teknologi informasi dalam bidang 

bisnis merupakan salah satu contoh untuk memenuhi akan kebutuhan informasi yang demikian besar 

terlebih lagi teknologi ini juga mempunyai nilai akurasi data yang tinggi dalam menunjang keputusan 

bisnis sehingga pekerjaan akan jauh lebih efektif dan efisien.  

Bengkel Pandan Sari Motor merupakan bentuk usaha yang bergerak di bidang jasa dan 

penjualan. Bengkel ini termasuk golongan bengkel kelas menengah karena sparepart yang disediakan 

terhitung cukup lumayan dan lokasi size gedung lokasi usaha yang cukup besar. Adapun dalam 

menjalankan proses bisnisnya semua pencatatan dilakukan secara manual dan pelayanannya juga 

dilakukan secara konvensional.  Pada proses bisnis yang demikian membuat kinerja usaha berjalan 

lamban, mengingat pada masa sekarang proses pencatatan dengan menggunakan media digital lebih 

efektif dan efisien. Terlebih lagi pada bengkel ini memiliki pelanggan yang lumayan tidak sedikit, 

sehingga proses bisnis yang berjalan dianggap kurang mampu menjawab tantangan tersebut. 

Oleh karena itu berdasarkan permasalahan yang ada, maka mengangkat masalah tersebut ke 

dalam skripsi dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Servis Motor Pada Bengkel Pandan 

Sari Trenggalek”. 

 
Kata kunci: Sistem Informasi, Bengkel, Motor
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I. LATAR BELAKANG 

Seiring bertambahnya tingkat 

kebutuhan manusia, memacu 

perkembangan teknologi ke tingkat 

maksimal. Teknologi tersebut 

dimanfaatkan di berbagai sektor maupun 

bidang-bidang tertentu. Perkembangan ini 

mengubah pola hidup manusia untuk lebih 

produktif, efisien dan efektif dalam 

melakukan pekerjaan sehari-hari. Salah 

satu pengaruhnya yang berdampak 

signifikan ialah di bidang bisnis serta 

subbagian-subbagian dari bisnis tersebut. 

Penerapan teknologi informasi dalam 

bidang bisnis merupakan salah satu contoh 

untuk memenuhi akan kebutuhan informasi 

yang demikian besar terlebih lagi teknologi 

ini juga mempunyai nilai akurasi data yang 

tinggi dalam menunjang keputusan bisnis 

sehingga pekerjaan akan jauh lebih efektif 

dan efisien. Teknologi informasi tidak 

hanya terbatas pada teknologi komputer ( 

perangkat keras dan perangkat lunak) yang 

akan digunakan untuk  memproses dan 

menyimpan informasi, melainkan juga 

mencakup teknologi   komunikasi untuk 

mengirim atau menyebarkan informasi 

pendukung keputusan  dan sistem 

informasi. 

Bengkel Pandan Sari Motor 

merupakan bentuk usaha yang bergerak di 

bidang jasa dan penjualan. Bengkel ini 

termasuk golongan bengkel kelas 

menengah karena sparepart yang 

disediakan terhitung cukup lumayan dan 

lokasi size gedung lokasi usaha yang 

cukup besar. Adapun dalam menjalankan 

proses bisnisnya semua pencatatan 

dilakukan secara manual dan pelayanannya 

juga dilakukan secara konvensional.  Pada 

proses bisnis yang demikian membuat 

kinerja usaha berjalan lamban, mengingat 

pada masa sekarang proses pencatatan 

dengan menggunakan media digital lebih 

efektif dan efisien. Terlebih lagi pada 

bengkel ini memiliki pelanggan yang 

lumayan tidak sedikit, sehingga proses 

bisnis yang berjalan dianggap kurang 

mampu menjawab tantangan tersebut. 

Oleh karena itu berdasarkan 

permasalahan yang ada, maka mengangkat 

masalah tersebut ke dalam skripsi dengan 

judul “Rancang Bangun Sistem Informasi 

Servis Motor Pada Bengkel Pandan Sari 

Trenggalek”. 

 

II. HASIL DAN KESIMPULAN 

 

Metode Pengembangan Sistem 

Prototype 

Dalam perancangan sistem ini 

penulis mengggunakan metode 

pengembangan sistem yaitu model 

prototipe. Prototyping adalah 

pengembangan yang cepat dan pengujian 
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terhadap model kerja (prototipe) dari 

aplikasi baru melalui proses interaksi dan 

berulang-ulang yang biasa digunakan ahli 

sistem informasi dan ahli bisnis. Dalam 

perancangan sistem ini membutuhkan 

peralatan berupa alat-alat perancangan 

proses dan alat perancangan data. Alat 

perancangan proses terdiri dari diagram 

aliran data dan diagram arus sistem. 

Sedangkan alat perancangan data yaitu 

diagram relasi entitas (entity relationship). 

(O'Brien, 2005) 

Secara garis besar model proses 

pengembangan sistem prototype dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar Model Prototype 

Sumber : 

http://ali.misri07.alumni.ipb.ac.id/ 

 

Tahapan Proses Pengembangan 

Prototype 

Adapun dalam  perancangan ini sesuai 

dengan tahapan proses model prototype 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan sistem 

dilakukan menguraikan suatu sistem 

informasi yang utuh  ke dalam  bagian – 

bagian komponennya dengan maksud 

untuk mengidentifikasikan dan 

mengevaluasi permasalahan – 

permasalahan sehingga ditemukan 

kelemahan dan keuntungan pada sistem 

tersebut, sehingga dalam membangun 

aplikasi menjadi lebih mudah dari hasil 

analisis sistem yang   lama (Bahra,2005).  

Bengkel Pandan Sari Motor 

melayani pelanggannya setiap hari dengan 

jumlah yang besar setiap harinya. Dengan 

jumlah yang demikian banyak owner atau 

pemiliknya sering terjadi kesalahan dalam 

pencatata transaksi, terlebih lagi 

pencatatanya dengan metode manual. 

Adapun pencatatan metode manula yang 

dimaksud yaitu mencatat data transaksi di 

dalam buku besar. Selain transaksi yang 

dicatat dalam buku besar stok part juga 

dicatat dalam buku ini. Hal ini sangat 

berisiko kehilangan atau kerusakan data 

penting bagi bengkel.  

Dari analisis permasalahan tersebut 

maka diperlukan perangangan sistem yang 

mampu menujang kinerja agar meningkat. 

Adapun anlisis yang dibutuhkan: 

a. Penerapan sistem online melalui web 

guna dapat diakses pemilik ataupun 

pelanggan sehingga pelayanan dapat 

http://ali.misri07.alumni.ipb.ac.id/
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meningkat dan mendapatkan nilai 

tambah. 

b. Dibutuhkan database guna 

menyimpan data sehingga data dapat 

terjaga keamanannya dan tidak 

mudah rusak. 

Dari analisis sistem ini akan 

ditemukan beberapa data dan fakta yang 

akan dijadikan bahan uji dan analisis 

menuju pengembangan dan penerapan 

aplikasi sistem yang diusulkan. 

2. Tahap Pembangunan Prototype 

Tahap pembangunan prototype 

merupakan perancangan system dengan 

menggunakan alat perancangan yaitu 

flowchart, DFD (Data Flow Diagram), dan 

relasi tabel. Adapun dalam tahap 

pembangunan prototype perancangan 

sistem dibuat konsep dengan menggunakan 

alat perancangan seperti flowchart, DFD, 

dan realsi tabel. Rancangan tersebut 

didasarkan atas penelitian sebelumnya, 

yang kemudian dicitrakan melalui alat 

perancang tersebut. Pembangunan sistem 

dimulai dengan analisis sistem lama, 

dengan mengidentifikasi kekuranga-

kekurangan dan kemudian barulah dibuat 

rancangan sistem yang baru. Proses 

identifikasi ini menggunakan alat 

perancangan flowchart diagram. Setelah 

proses identifikasi, perancangan 

dilanjutkan dengan digram alur atau DFD, 

tujuannya adalah memetakan sistem baru 

baik alur data dari pelanggan hingga data 

tersaji laporan yang dapat dimanfaatkan 

owner. Penggunaan DFD juga untuk 

mengidentifikasikan data store yang dapat 

dijadikan dasar perancangan database. 

3. Evaluasi prototype 

Evaluasi pototype dilakukan oleh 

pelanggan, apakah prototyping yang sudah 

dibangun sudah sesuai dengan keinginan 

pelanggan atau belum. Jika sudah sesuai, 

maka langkah selanjutnya akan diambil. 

Namun jika tidak, prototyping direvisi 

dengan mengulang langkah-langkah 

sebelumnya. 

4. Implementasi Sistem Dalam Program 

Dalam perancangan sistem 

informasi servis motor pada Bengkel 

Pandan Sari Motor Trenggalek, aplikasi 

yang dihasilkan yaitu aplikasi yang 

berbasis web. Pemrograman web dalam 

aplikasi ini yaitu menggunakan PHP yang 

diintegrasikan melalului database mysql. 

5. Pengujian Sistem 

Setelah sistem sudah menjadi suatu 

perangkat lunak yang siap pakai, kemudian 

dilakukan proses Pengujian. Pengujian ini  

dapat dilakukan dengan White Box, Black 

Box, Basis Path, pengujian arsitektur, dll. 

Perancangan Alur Sistem 

 Adapun perancangan alur sistem 

awal mulanya digambarkan melalului 

flowchart yang terdiri dari 3 bagian, antara 

lain; 
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1. Flowchart  prosedur penerimaan 

pelanggan 

Prosedur penerimaan pelanggan

pelangganOwner Mekanik 

Ph
as

e

Menginformasikan
Data kendaraan, 
data pelanggan

Input ke 
database

Info
login

Memilih opsi

Tidak 

Start

A

Mencatat 
data

Konfirmasi Data 
Ganti Part

Mencatat 
data

Ya

Konfirmsi
Data login

End

 

Gambar  Flowchart Penerimaan 

Pelanggan 

2. Flowchart prosedur penanganan 

kendaraan 

Prosedur penanganan kendaraan

mekanikowner

Ph
as

e

Input ke 
database

Menangani 
kendaraan

A

End

Data rincian 
layanan

Data Part

Olah data part Melihat part

Data rinci layanan

Start

 

Gambar flowchart Penanganan 

Kendaraan 

3. Prosedur laporan akhir 

Prosedur Laporan

OwnerPelanggan Mekanik

P
h

a
s
e

Start

login

Olah halaman admin 
web

Data login

login

Masuk halaman 
pelanggan

Data 
transaksi

nota

operasi database

Operasional 
data

Data layanan 
dan data part

Rincian
layanan

Laporan 
akhir

End

 

Gambar Prosedur laporan akhir 

 

Perancangan DFD 

Data Flow Diagram atau biasa 

disebut DFD merupakan diagram alur 

dalam perancangan sistem. DFD adalah 

sebuah teknik yang menggambarkan aliran 

data atau informasi yang digunakan. DFD 

diawali dengan diagram koteks, kemudian 

level 0 dan selanjutnya 

 

Gambar Diagram Konteks 

Keterangan 

1. Owner memasukan data pelanggan 

dan data kendaraan, adapun data ini  

Pelanggan
Owner

Mekanik

1

Sistem informasi 

bengkel pandan 

sari motor

[Info transaksi]
[data kendaraan]

[data pelanggan]

[data part]

[data layanan]

[laporan]

[info part]

[data transaksi]
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diperoleh dari pelanggan. 

2. Owner memasukan data layanan serta 

data part sebagai acuan kerja mekanik. 

3. Mekanik mendapatkan info part 

bengkel selain itu mekanik 

memasukkan data transaksi dari 

penanganan kendaraan yang 

dikerjakan. 

Perancangan Relasi Tabel 

Relasi tabel merupakan hubungan 

sebuah tabel dengan tabel yang lainnya. 

Sehingga tabel tidak lagi berdiri 

sendiri,melainkan dapat dihubungkan 

antara satu dengan yang lainnya dan 

menjadi satu kesatuan. Adapun dalam 

perancangan basis data pada bengkel 

Pandan Sari Motor dapat digambarkan 

sebagai berikut.   

 

Gambar Relasi Tabel 

Implementasi Antar Muka 

 

Adapun tampilan halaman  awal  

digunakan  untuk admin sebagai berikut, 

 

Gambar  Dashboard 

 Adapun tampilan  untuk pelanggan 

dapat digambarkan sebagai berikut 

 

Gambar  halaman pelanggan 

 

Kesimpulan 

Dari hasil studi yang dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan mengenai analisis dan 

perancangan sistem informasi pada 

Bengkel Pandan Sari Motor yang berbasis 

web. Adapun kesimpulannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Dalam merancang sebuah sistem 

diperlukan komponen-komponen baik 

perangkat lunak maupun perangkat 

keras yang memadai. Pembangunan 

aplikasi menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, dengan dukungan 

software xampp. Untuk membuat file 

PHP menggunakan aplikasi 

PHPstorm. Aplikasi yang yang 

dirancang menggunakan basis data 

yang diaplikasikan oleh software 

MySQL.  

2. Ketika sistem mulai 

diimplementasikan, hal yang paling 

penting adalah sistem tidak 

mengalami kerancuan dengan 

permasalahan-permasalahan yang 
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dihadapi perusahaan. Artinya sistem 

baru harus dapat memecahkan 

permasalahan serta memberikan profit 

lebih bagi perusahaan. Aplikasi ini 

nantinya diterapkan berbasis online 

dan dapat diakses oleh pelanggan. 

Saran 

Beberapa saran yang bermanfaat 

bagi pengembangan penelitian ini 

selanjutnya antara lain: 

1. Program dapat dikembangkan untuk 

membahas sistem stock barang yang 

lebih detail. 

2. Tampilan dari program yang masih 

sederhana dapat ditingkatkan lagi. 
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